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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

1.Penataan peralatan GSE di Equipment Parking Area yang kurang rapi ini 

disebabkan karena personel ground handling yang tidak disiplin dalam 

meletakan peralatan GSE dimana mereka tidak membedakan antara peralatan 

GSE yang masih dipakai atau tidak. Dalam hal ini dapat mengakibatkan kerugian 

pada personel ground handling karena akan mendapat teguran dari pihak AMC. 

Padahal penempatan GSE ini telah diatur dalam SKEP 140 tahun 1999 pada 

pasal 37. Dalam hal ini pentingnya peran petugas AMC dalam menertibkan GSE 

pada EPA sebagaimana yang dibunyikan dalam KP 326 tahun 2019 tentang 

Standart Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil. 

Namun pada faktanya dikarenakan tugas yang begitu banyak dan wilayah kerja 

yang cukup luas menyebabkan pengawasan oleh AMC belum sepenuhnya dapat 

dilakukan secara optimal.  

2.Rasa toleransi yang masih tinggi antara personel AMC dengan personil ground 

handling dalam hal ini pelaku pelanggar ketertiban juga turut menimbulkan rasa 

kurang jera terhadap pelaku pelanggar. Sehingga permasalahan yang timbul ini 

bisa diselesaikan dengan cara koordinasi antara pimpinan, standarisasi dalam 

pelaksanaan monitoring dan punishment, peningkatan sarana dan prasarana, 

serta pembinaan personil dan peningkatan pengetahuan keselamatan secara 

berkelanjutan, contohnya diadakan sosialisasi atau kampanye keselamatan. 

B. Saran 

1. Meningkatkan tugas pengawasan personel AMC karena bertanggung jawab 

sepenuhnya terhadap pengawasan orang dan kendaraan/peralatan GSE di apron. 

Serta mengurangi rasa toleransi yang tinggi antara pihak AMC terhadap pelaku 
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pelanggar ketertiban sehingga hal ini bisa menyebabkan rasa jera apabila 

melanggar ketertiban lagi. Dengan diadakannya patroli rutin 3 kali dalam satu 

sift kerja terkait dengan penertiban terhadap peralatan GSE yang dilakukan oleh 

personel AMC. Maka personel AMC yang mendapati pelanggaran wajib 

memberikan sanksi tegas sesuai dengan SKEP 302 tahun 2011 pasal 38 ayat 1 – 

6 tentang petunjuk dan tata cara peraturan keselamatan penerbangan sipil bagian 

139 – 11. Hal ini dilakukan agar memberikan efek jera kepada pelanggar 

ketertiban, sehingga peralatan GSE kedepanya akan diletakkan pada tempatnya 

dengan tertib dan rapi.  

2. Melakukan pelatihan terhadap personel AMC untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang dunia penerbangan dan keselamatan 

penerbangan. Dimana pelatihan ini sendiri diadakan oleh pihak perusahaan atau 

bisa bekerjasama dengan pihak luar yang terkait dengan dunia penerbangan. 

3. Untuk perusahaan ground handling harus memberikan pelatihan secara berkala 

terhadap para personelnya. Hal ini dikarenakan untuk menambah wawasan 

personel ground handling agar dapat meminimalisir terjadinya kesalahan atau 

kecelakaan yang terjadi karena telah menerapkan ilmu yang telah dipelajari saat 

pelatihan. 
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LAMPIRAN 

 

WAWANCARA 

 

Lampiran A 

Lampiran A. 1 hasil wawancara dengan personel AMC: 

Nama Responden : Mas. Rahadian Feris  

Unit kerja  : Apron Movement Control Bandara Juanda Surabaya  

Jabatan  : Personel AMC  

 

PERTANYAAN JAWABAN 

“Apa penyebab Ground Handling 

meletakan peralatan GSE nya secara 

sembarangan?” 

“Karena mereka biasanya dikejar sama 

schedule flight yang semakin banyak 

dan kurangnya personil di lapangan. 

Akhirnya sebelum/setelah handle 

flight mereka tidak segera merapikan 

peralatan GSE di tempatnya.” 

“Penindakan seperti apa yang 

dilakukan AMC terhadap personel 

Ground Handling yang melanggar?” 

“Dengan cara kita beri teguran atau 

semisal tidak terlihat adanya personil 

Ground Handling maka AMC 

menelepon flop airlines dari Ground 

Handling tersebut untuk meminta 

segera memindahkan/merapikan GSE 

yang tidak pada Equipment Parking 

Area.” 

“Apakah di EPA biasanya masih 

terdapat GSE yang rusak?” 

“Ada, mungkin 1 atau 2 GSE. Tapi 

dalam kurun waktu kurang dari 3x24 

jam pihak Ground Handling sudah 

harus memindahkan GSE tersebut.” 

“Apa bisa dipastikan bahwa GSE 

yang terdapat di EPA sudah sesuai 

standar?” 

“Ya bisa dipastikan sesuai standar, 

karena kita juga bekerja sama dengan 

divisi PPKP, AVSEC, dll. Juga ada 

pendataan GSE secara berkala.” 

 

“Untuk pendataan tersebut, 

dinamakan pendataan apa dan berapa 

sekala waktu yang digunakan untuk 

pendataan tersebut?” 

 

“Dinamakan dengan uji petik yang 

dilaksanakan 1 tahun sekali. Selain itu 

juga, kita ada random check terhadap 

kendaraan/peralatan GSE setiap 1 

bulan sekali.” 

 

“Apakah hasil dari kegiatan uji petik 

dan random check yang dilakukan itu 

bisa meminimalisir terjadinya 

“Uji petik itu untuk GSE yang harus 

sesuai standart. Sedangkan random 

check lebih untuk pengecekan PAS, 
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pelanggaran yang sama untuk tidak 

terjadi lagi?” 

 

TIM, dan id card para personil Ground 

Handling di airside. Dan dua kegiatan 

tersebut bisa meminimalisir 

pelanggaran yang ada di apron.” 

 

Lampiran A 

A.2 Hasil Wawancara dengan personel AMC 

Lampiran A. 2 hasil wawancara dengan personel AMC: 

Nama Responden : Mas. Kadet Ali Wahyudin 

Unit kerja  : Apron Movement Control Bandara Juanda Surabaya  

Jabatan  : Personel AMC 

 

PERTANYAAN JAWABAN 

“Hal apa yang menjadi penyebab GSE 

diletakan sembarangan oleh Ground 

Handling?” 

“Penyebabnya yaitu karena kurangnya 

personil Ground Handling dalam 

melakukan pelayanan pesawat atau On 

Time Performance. Sehingga personil 

Ground Handling tersebut terburu – 

buru dan meninggalkan GSE nya 

untuk mengejar On Time 

Performance.” 

“Kendala apa yang menjadikan 

personel Ground Handling kurang 

optimal dalam menciptakan ketertiban 

di EPA?” 

 

“Biasanya karena EPA penuh dan 

penataannya kurang rapi.” 

 

“Bagaimana tindakan personel AMC 

apabila melihat keadaan EPA tidak 

rapi?” 

“Jika kedapatan GSE yang tidak tertib 

di EPA, maka personel AMC langsung 

menegurnya agar segera dirapikan dan 

jangan sampai membahayakan 

keselamatan penerbangan.” 

 

“Lalu bagaimana tindakan personel 

AMC ketika melihat peralatan GSE 

diletakkan sembarangan oleh Ground 

Handling?” 

 

“Kami akan memberikan teguran 

langsung kepada personil Ground 

Handling yang melanggar, tindakan 

kedua yang dilakukan yaitu dengan 

mengambil atau menyita PAS atau 

TIM. Apabila masih melakukakan 

pelanggaran yang sama, maka 

peralatan tersebut akan dikeluarkan 

dari area apron.” 
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“Langkah apa yang dilakukan personel 

AMC terhadap Ground Handling agar 

terciptanya ketertiban di wilayah 

apron?” 

“Biasanya kami melakukan patroli 

rutin setiap 1 – 2 jam di setiap sift.” 

 

 

Lampiran A 

A.3 Hasil Wawancara dengan personel AMC 

Lampiran A. 3 hasil wawancara dengan personel AMC: 

Nama Responden : Bapak. Arifin Putra   

Unit kerja  : Apron Movement Control Bandara Juanda Surabaya  

Jabatan  : Supervisor AMC 

 

PERTANYAAN JAWABAN 

“Pelanggaran seperti apa yang sering 

ditemui oleh personel AMC di 

apron?” 

 

“hal yang sering ditemui seperti 

ditaruhnya GSE secara sembarangan 

atau tidak diletakan di EPA semana 

mestinya, dan terkadang Ground 

Handling lupa untuk mengunci atau 

menaruh penahan (wheel chock) pada 

peralatan GSE.” 

 

“Bagaimana personel AMC menyikapi 

tentang peralatan GSE yang diletakan 

sembarangan oleh Ground Handling?” 

 

“Dari pihak AMC akan melakukan 

sebuah peneguran terhadap Ground 

Handling untuk memindahkan 

peralatan GSE ke tempat yang telah 

disediakan.” 

 

“Kenapa personel Ground Handling 

masih ada yang melakukan 

pelanggaran yang semestinya tidak 

boleh dilakukan, karena dapat 

membahayakan keselamatan 

penerbangan?” 

“Hal ini bisa terjadi karena rasa 

kedisiplinan atau rasa tanggung jawab 

setiap orang itu berbeda – beda dan 

pengetahuan tentang peraturan 

penerbangan yang dimiliki oleh setiap 

personel Ground Handling mungkin 

masih minim.” 

 

“Lalu apa yang dilakukan oleh 

personel AMC jika ada Ground 

Handling yang melanggar?” 

“Kami sebagai pihak AMC akan 

memberikan sanksi berupa teguran 

dan apabila tidak diindahkan maka 

akan kami cabut PAS dan TIM nya.” 

 

“Apa yang dilakukan personel AMC 

agar personel Ground Handling bisa 

mematuhi ketertiban yang ada di 

apron?” 

 

“Dengan cara menjalankan salah satu 

tugas AMC yaitu sebuah pengawasan 

terhadap Ground Handling yang 

menyasar kepada pemeriksaan PAS, 

TIM, dan ketertiban di apron.” 
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Lampiran A 

A.4 Hasil Wawancara dengan personel AMC 

Lampiran A. 4 hasil wawancara dengan personel AMC: 

Nama Responden : Mas. Rizal Hanafi   

Unit kerja  : Apron Movement Control Bandara Juanda Surabaya  

Jabatan  : Personel AMC 

 

PERTANYAAN JAWABAN 

“Pelanggaran seperti apa yang sering 

ditemui oleh personel AMC di 

apron?” 

 

“Pelanggaran yang biasa kami temui 

itu seperti peralatan GSE yang 

diletakan semabarangan, yang 

membuat kondisi apron tidak rapi.” 

“Hal apa yang menjadi faktor 

terjadinya pelanggaran tersebut?” 

“kurangnya kesadaran dan 

kedisiplinan personel Ground 

Handling.” 

“Lalu, bagaimana tindakan dari 

personel AMC menemui adanya 

pelanggaran di apron?” 

“hal yang personel AMC lakukan 

adalah dengan cara menegurnya.” 

“Apa yang menjadi kendala bagi 

personel Ground Handling untuk bisa 

menciptakan EPA yang tertib?”  

“Banyaknya peralatan GSE yang 

ditaruh sembarangan sehingga 

membuat EPA kurang rapi.” 

“Pengawasan seperti apakah yang 

dilakukan oleh personel AMC 

terhadap personel Ground Handling?” 

“Pengawasan yang kami lakukan 

berupa patroli lapangan setiap 1 – 2 

jam dalam satu kali shift.” 
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REGULASI 

 

Lampiran B 

Lampiran B. 1 SKEP 140 Tahun 1999 
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Lampiran B 

Lampiran B. 2 KP 326 Tahun 2019 
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